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Abstrak: Desa Dadapan di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang memiliki 
potensi desa yang beragam, salah satunya berupa kopi yang dapat diolah untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat. Tetapi masyarakat yang kurang 
mengetahui proses pengolahan dan pemasaran menjadi sebuah permasalahan 
yang harus diatasi. Sebagai solusi untuk mengoptimalkan dan membantu 
pengembangan ekonomi masyarakat Desa Dadapan, Tim Pengabdian berupaya 
untuk membuat buku panduan tentang strategi berwirausaha, yang dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan usaha, video tentang strategi 
produk, strategi harga, strategi distribusi, dan strategi pemasaran, serta 
melakukan pelatihan kepada masyarakat Desa Dadapan dan UMKM tentang 
pengolahan serta pemasaran kopi agar dapat efektif dan maksimal. Hal tersebut 
sejalan dengan tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk membantu masyarakat 
dalam mengembangkan potensi desa khususnya dalam pengolahan kopi, serta 
meningkatkan ketrampilan masyarakat dalam mengelola sebuah produk untuk 
dapat dipasarkan dan membantu ekonomi masyarakat di Desa Dadapan itu 
sendiri. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dengan 
menggunakan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM, petani kopi dan 
karang taruna Desa Dadapan. Dari kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat 
menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh dari hasil pelatihan meliputi 
pengolahan, pengemasan, pengurusan legalitas usaha dan pemasaran produk, 
untuk memaksimalkan potensi desa yang ada sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat di Desa Dadapan. 
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Abstract: The village of Dadapan in Wajak Sub-district, Malang has a diverse 
village potential, one of which is a coffee that can be processed for the economic 
development of the community. However, the villagers doesn’t know about the 
processing and marketing of product become a problem that must be addressed. 
As a solution to optimize and assist the economic development of the Dadapan 
village community, the devotion team strives to create a handbook on 
entrepreneurial strategies, which can be used as guidelines for running business, 
videos on product strategy, pricing strategies, distribution strategies, and 
marketing strategies, as well as conducting training to the Dadapan and SMES 
community about the processing and marketing of coffee to be effective and 
maximum. This is in line with the purpose of this dedication is to assist the 
community in developing the potential of the village, especially in the processing 
of coffee, and improve the community skills in managing a product to be 
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marketed and assisting the community economy in the village of Dadapan itself. 
Methods used in this dedication activities using training and mentoring to SMES, 
coffee farmers and coral Taruna Village Dadapan. From this activity, the 
community is expected to apply the knowledge gained from the training results 
including processing, packaging, business legality management and product 
marketing, to maximize the potential of existing villages so as to improve the 
community economy in the village of Dadapan. 
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PENDAHULUAN 
 
Desa Dadapan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wajak 
Kabupaten Malang. Desa Dadapan memiliki banyak sekali potensi namun 
kurang dikembangkan oleh masyarakat. Beberapa potensi yang dimiliki 
diantaranya dalam sektor pertanian, peternakan dan perkebunan, di mana 
mayoritas masyarakat di Desa Dadapan bekerja sebagai petani. Adanya potensi 
desa yang melimpah diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
menjalankan sebuah bisnis, namun berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
masih jarang sekali UMKM yang berjalan di Desa Dadapan. Salah satu potensi 
yang bisa dikembangkan oleh masyarakat untuk menjadi sebuah bisnis yaitu 
dalam sektor perkebunan kopi, meskipun perkebunan kopi tidak terlalu luas di 
Desa Dadapan namun dapat dijadikan peluang usaha yang menjanjikan karena 
berdasarkan observasi yang dilakukan di Desa Dadapan belum terdapat 
produk kopi sebagai ciri khas Desa Dadapan.  
Kopi merupakan salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih 
dari 50 negara dan salah satunya adalah Indonesia (Harahap, Humaizi, & 
Muda, 2018). Menurut Desiana, Rochdiani, & Pardani (2017) bahwa kopi 
menempati urutan kedua dari semua komoditas pangan yang dikonsumsi dan 
diperdagangkan di seluruh dunia. Terdapat banyak kandungan yang terdapat 
dalam kopi seperti kafein, asam klorogenat, trigonelin, karbohidrat, lemak, 
asam amino, asam organik, aroma volatile dan mineral yang dapat memberikan 
efek pada para penikmat kopi (Firmansyah & Rustam, 2017; Nuhu, 2014). 
Beberapa manfaat kopi untuk kesehatan antara lain untuk melawan kanker dan 
mengurangi risiko terkena diabetes tipe 2 (Rahajeng, 2010).  
Masyarakat di Desa Dadapan hanya menjual biji kopi saja tanpa tahap 
pengolahan, sehingga tidak mempunyai nilai jual yang tinggi. Menurut Hartini 
(2012) dan Herawati (2016) terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan 
dalam pengembangan produk, diantaranya: (1) Gagasan Produk; (2) 
Penyaringan; (3) Pengujian konsep; (4) Analisis Bisnis; (5) Pengembangan 
prototype; (6) Pengujian Produk dan Uji pemasaran; dan (7) Komersialisasi.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua Karang 
Taruna Desa Dadapan, permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
memanfaatkan potensi desa diantaranya: (1) Masyarakat kurang memanfaatkan 
potensi desa karena kurang mengetahui bagaimana untuk proses pengolahan 
khususnya kopi agar mempunyai nilai jual yang tinggi; (2) Masyarakat di Desa 
Dadapan kurang mengetahui bagaimana memasarkan sebuah produk yang 
efektif yang menyebabkan banyak UMKM yang sudah tidak melakukan 
produksi; dan (3) Aspek permodalan. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi tersebut kegiatan pengabdian 
yang akan dilakukan antara lain: (1) Membuat buku panduan tentang strategi 
berwirausaha, yang dapat digunakan masyarakat sebagai pedoman dalam 
menjalankan usaha; (2) Membuat video tentang strategi produk, strategi harga, 
strategi distribusi, dan strategi pemasaran; dan (3) Melakukan pelatihan kepada 
masyarakat Desa Dadapan dan UMKM tentang pengolahan kopi dan 
pemasarannya. Tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk: (1) Membantu 
masyarakat dalam mengembangkan potensi desa khusunya dalam pengolahan 
kopi; (2) Meningkatkan ketrampilan masyarakat dalam memasarkan sebuah 
produk; dan (3) Membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Desa 
Dadapan 
Salah satu faktor yang sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi nasional yaitu melalui pembangunan desa (Pavel & Moldovan, 2019). 
Pembangunan desa adalah suatu usaha yang dilakukan demi peningkatan 
kualitas hidup dan kehidupan masyarakat di suatu daerah, dan pembangunan 
desa dilakukan oleh seluruh elemen masyarakat. Melalui kegiatan pelatihan 
dan pendampingan ini masyarakat dapat belajar dan berlatih menguasai 
ketrampilan yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan peluang usaha 
sesuai dengan potensi yang ada di Desa Dadapan, sehingga taraf hidup 
masyarakat meningkat (Srinawati, 2018). 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dengan menggunakan 
pelatihan dan pendampingan. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengolahan kopi 
dan pemasaran dilakukan di Balai Desa Dadapan Kecamatan Wajak, diikuti 
sebanyak 32 peserta. Sasaran dari pelatihan ini adalah petani kopi, karang 
taruna dan UMKM di Desa Dadapan. Alur dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian yaitu: 
1) Tahap Persiapan, yang meliputi: 
(a) Melakukan wawancara dengan ketua karang taruna dan kepala desa 
untuk mengetahui potensi desa Dadapan dan mencari informasi terkait 
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pemasalahan yang dihadapi. Setelah itu melakukan observasi ke Desa 
Dadapan. 
(b) Melakukan koordinasi dengan ketua karang taruna dan kepala desa 
terkait program kerja pelatihan dan pendampingan UMKM dan 
meminta persetujuan kepala desa. 
(c) Menyusun buku panduan tentang strategi berwirausaha, dan membuat 
video edukasi tentang strategi produk, harga, distribusi dan pemasaran, 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman masyarakat dalam menjalankan 
usaha. 
(d) Membuat konsep untuk pelatihan pengolahan kopi dan pemasaran 
serta menyiapkan sarana prasarana.  
(e) Menyiapkan narasumber yang memiliki kompetensi sesuai dengan 
target dan tujuan pelatihan.  
2) Tahap Pelaksanaan, yang terdiri dari: 
(a) Melakukan pelatihan pengolahan kopi dan pemasaran untuk petani 
kopi, karang taruna dan UMKM di Desa Dadapan. 
(b) Melakukan tanya jawab dengan peserta. 
3) Tahap Monitoring 
Untuk mengetahui apabila terdapat kendala yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan ilmu & pengetahuan yang telah diperoleh, 
koordinasi dilakukan melalui karang taruna Desa Dadapan. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Pelatihan dan Pendampingan 
UMKM dalam menghadapi Covid-19” ini diawali dengan kegiatan wawancara 
bersama karang taruna dan Kepala Desa Dadapan. Kegiatan awal ini dilakukan 
untuk mengetahui potensi desa dan mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi masyarakat dalam menjalankan usaha. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan bahwa selama ini masyarakat desa kurang memanfaatkan 
potensi desa yang ada, sebagai contoh dalam sektor perkebunan kopi, mereka 
hanya menjual biji kopi saja tanpa melalui tahap pengolahan agar memiliki nilai 
jual dipasaran. Selain itu kendala yang dihadapi oleh UMKM di desa Dadapan 
dalam menjalankan usahanya yaitu masyarakat masih belum memanfaatkan 
media pemasaran secara maksimal, mereka menjual produknya secara  langsung 
tanpa di bantu dengan media promosi yang saat ini sedang berkembang seperti 
Instagram, market place sehingga menyebabkan produk mereka kurang dikenal 
oleh masyarakat luas (Indika & Jovita, 2017; Suryani, 2014). Selain dari aspek 
produksi (pengolahan) dan pemasaran yang menjadi kendala bagi mereka dalam 
menjalankan usaha yaitu dalam aspek permodalan sehingga yang terjadi di 
lapangan yaitu banyak UMKM di desa Dadapan yang tidak melakukan produksi 
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lagi dan mereka menerapkan sistem pre order untuk menghindari kerugian.   
Berdasarkan permasalah tersebut tim pengabdian memberikan pelatihan 
dan pendampingan kepada UMKM, petani kopi dan karang taruna Desa 
Dadapan agar masyarakat mampu mengelola potensi desa khususnya 
perkebunan kopi menjadi produk yang mempunyai nilai jual tinggi sehingga 
mampu meningkatkan produktivitas masyarakat Desa Dadapan. Kegiatan 
pengabdian yang dilakukan yaitu dengan memberikan pelatihan pengolahan 
kopi dan pemasaran, dari pelatihan ini diharapkan masyarakat mempunyai 
bekal untuk memproduksi kopi yang berkualitas dan menjadi peluang untuk 
membuka usaha kopi dengan ciri khas tersendiri untuk membedakan dengan 
pesaing.  
Upaya untuk mendukung kegiatan pengabdian ini, tim juga membuat 
buku panduan tentang strategi berwirausaha, selain itu juga membuat video 
edukasi tentang strategi produk, harga, distribusi dan pemasaran, yang dapat 
digunakan sebagai pedoman bagi masyarakat Desa Dadapan dalam 
menjalankan usaha nantinya. Pelatihan pengolahan kopi dan pemasaran 
dilaksanakan pada bulan Juni 2020, dengan pemateri yang bernama Bapak 
Nanang Fitriono, yaitu seorang pengusaha kopi yang berasal dari Desa Pomotan-
Dampit.  
 
 
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 
Gambar 1. Penyerahan Buku Panduan Kepada Perangkat Desa Dadapan 
 
Kegiatan pengabdian ini di awali dengan penyampaian materi mengenai 
proses memproduksi kopi, cara mengurus legalitas ijin usaha, cara pengemasan, 
modal yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha kopi serta 
pemasarannya. Peserta yang hadir sangat antusias untuk menyimak materi yang 
disampaikan, karena tidak bisa dipungkiri bahwa bisnis kopi saat ini menjadi 
peluang besar untuk dikembangkan karena saat ini banyak masyarakat yang 
suka dengan kopi (Fahmi, Baihaqi, & Irwan, 2013; Ikhwana, 2017). 
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Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 
Gambar 2. Pemaparan Materi Pengelolaan Kopi 
 
Setelah penyampaian materi, peserta melakukan tanya jawab untuk 
meningkatkan pemahaman. Pertanyaan peserta diantaranya tentang bagaimana 
cara memasarkan kopi yang efektif, bagaimana kriteria pengemasan produk 
yang baik, bagaimana cara menghilangkan kecanduan pada kopi, apa perbedaan 
jenis kopi robusta dan kopi Arabica, apa saja kopi yang mempunyai kadar kafein 
yang tinggi dan yang terakhir yaitu bagaimana proses untuk mengurus legalitas 
usaha. Melalui berbagai pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa tingkat 
keingintahuan peserta sangat tinggi. 
Setelah melakukan sesi tanya jawab, pemateri melakukan demontrasi 
bagaimana cara menyajikan kopi agar mempunyai rasa yang khas dan nikmat, 
tentu hal ini bisa dijadikan referensi bagi peserta apabila ingin membuka usaha 
café, dimana usaha ini masih belum berkembang di Desa Dadapan. Setelah 
mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta dapat menganalisis apa saja yang 
harus di persiapkan apabila ingin mengembangkan usaha kopi. 
  
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 
Gambar 3. Pemateri Mendemonstrasikan Teknik Penyeduhan Kopi 
 
Kendala lain bagi masyarakat Desa Dadapan dalam mengembangkan suatu 
usaha yaitu dalam aspek permodalan. Cara yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, masyarakat dapat membentuk perkumpulan 
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para petani kopi untuk mengembangkan usaha secara kolaborasi. Dengan 
kolaborasi maka akan meringankan dalam aspek permodalan karena modal 
yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha ditanggung secara bersama-
sama (Hamidin, Yunani, & Zakiah, 2013; Putra, 2016). Apabila usaha ini mampu 
berkembang dengan baik maka akan meningkatkan produktivitas masyarakat di 
Desa Dadapan dan membantu perekonomian masyarakat.  
Selain itu Menurut Mulyawan & Sidharta (2013) mengatakan yang menjadi 
aspek penting dalam menjalankan suatu bisnis yaitu aspek pemasaran. Menurut 
Kotler, Armstrong, Wong, & Saunders (2008) pemasaran adalah serangkaian 
proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan suatu nilai bagi 
pelanggan dengan menciptakan, mengantarkan, dan mengkomunikasikan nilai 
pelanggan yang unggul. Upaya dalam membantu UMKM di Desa Dadapan tim 
pengabdian juga membuatkan media pemasaran yang dapat digunakan untuk 
memasarkan produk mereka nantinya, media yang kami buatkan antara lain: 
facebook, Instagram, Google Ads, dan Shopee. Media sosial tersebut sangat berperan 
dalam pemasaran produk yang dihasilkan (Appel, Grewal, Hadi, & Stephen, 
2020). Karena di era industri 4.0 pemasaran secara online merupakan cara yang 
sangat efektif dan anggaran yang dibutuhkan juga tidak terlalu besar, 
dibandingkan dengan pemasaran secara offline seperti membuat brosur, dan 
sebagainya (I Putu-Artaya & Tubagus Purworusmiardi, 2019; Kotler, Kartajaya, 
& Setiawan, 2017, hlm. 4; Tandusan, 2015). 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian 
Gambar 4. Website Sebagai Sarana Media Pemasaran Produk Kopi 
Setelah kegiatan ini, tim pengabdian berharap masyarakat dapat 
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mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang telah diperoleh untuk 
diterapkan dalam mengembangkan bisnis mereka nantinya dan mampu 
mengembangkan potensi desa dengan maksimal (Bakti, 2017; Darwis & Rusastra, 
2016). Apabila potensi desa mampu dikembangkan secara maksimal maka 
produktivitas masyarakat akan meningkat dan perekonomian masyarakat akan 
mengalami peningkatan  (Djuwendah, Hapsari, Renaldy, & Saidah, 2013; 
Kusakabe, 2013; Leonandri & Rosmadi, 2018). 
Selain kegiatan pelatihan tim pengabdian juga melakukan pendampingan 
kepada masyarakat Desa Dadapan, hal ini dilakukan dengan tujuan apabila 
mereka dalam mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang telah 
diperoleh menemukan suatu permasalahan, tim pengabdian akan membantu 
untuk mencarikan solusi. 
 
SIMPULAN 
 
Kegiatan pelatihan ini bermanfaat bagi masyarakat Desa Dadapan khususnya 
bagi pelaku UMKM dan para petani kopi guna meningkatkan kemampuan 
mengelola potensi desa khususnya perkebunan kopi untuk dapat diolah menjadi 
produk yang mempunyai nilai jual tinggi, sehingga mampu meningkatkan 
produktivitas dan perekonomian masyarakat Desa Dadapan. Melalui pelatihan 
dan pendampingan ini para peserta diharapkan dapat mengimplementasikan 
ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan serta dapat meningkatkan 
ketrampilannya dalam mengolah dan memasarkan sebuah produk. Tim 
Pengabdian juga memberikan buku panduan mengenai strategi dalam 
berwirausaha, serta video edukasi mengenai strategi produk, strategi harga, 
strategi distribusi dan strategi pemasaran yang nantinya dapat digunakan 
sebagai pedoman masyarakat dalam menjalankan usaha. Pendampingan ini 
nantinya akan berlanjut dan apabila masyarakat menemukan suatu 
permasalahan tim pengabdian akan membantu untuk mencarikan solusi. Pelaku 
UMKM hendaknya semakin berinovasi sehingga mampu menghasilkan dan 
memasarkan produk yang inovatif serta mempunyai value proposition yang 
membedakan dengan kompetitor agar mampu bersaing dipasaran.  
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